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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Jenis deskriptif kualitatif yang mempelajari 

masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang 

berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. 

Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, 

mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi 

yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain 

penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

yang ada (Mardalis, 1999). 

Sementara penelitian menurut Denzin dan 

Lincoln, penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk 

mencapai pemahaman mendalm mengenai organisasi 

atau peristiwa khusus daripada mendeskripsikan 

bagian bagian permukaan dari sampel besar dari 

sebuah popopulasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menyediakan penjelasan tersirat mengenai struktur, 

tatanan, dan pola yang luas yang terdapat dalam 

suatu kelompok partisipan. 

 

3.2 Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data menurut Azwar (2016) 

dalam penelitian kualitatif ini terbagi menjadi dua, 

yaitu: 
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1) Data primer 

Data primer yaitu data yang di dapat 

langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat ukur atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi 

yang dicari.  

Data primer dalam penelitian ini adalah 

seorang istri yang berstatus sebagai tunggu 

tubang. Subjek dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan tujuan penelitian, subjek dalam penelitian 

ini dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Menurut Haris Herdiansyah, teknik purposive 

sampling merupakan teknik sampling yang 

berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki oleh 

subjek yang dipilih, karena ciri-ciri tersebut sesuai 

dengan tujuan penelitian yang dilakukan 

(Herdiansyah, 2010). Adapun kriteria subjek pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perempuan (istri sebagai tunggu tubang) 

2. Beragama Islam 

3. Telah menikah   5 tahun 

4. Berdomisili Semende di daerah Kabupaten 

Oku Selatan 

5. Memilliki anak 

6. Memiliki saudara kandung lebih dari 1 

Kriteria ini dipilih untuk lebih memudahkan 

dan memfokuskan penelitian di tempat tersebut. 

Penentuan subjek dilakukan peneliti dengan 

menggunakan kriteria yang telah disebutkan diatas. 

Hal tersebut agar peneliti lebih mudah dalam 

melakukan penelitian. 
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2) Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek 

penelitiannya. Sumber data sekunder biasanya 

berwujud data-data sekunder dalam penelitian ini 

disebut juga informan tahu, yaitu orang yang 

mengenal atau mengetahui sedikit atau banyak 

tentang kehidupan dari data primer. Data sekunder 

pada penelitian ini yaitu orang yang mengenal atau 

mengetahui sedikit atau banyaknya tentang 

kehidupan dari data primer. Dalam hal ini informan 

berinisial AM, F, MA, AF dan UK. Adapun data 

sekunder lainnya pada penelitian ini yaitu 

dokumentasi resmi seperti Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) dan Kartu Keluarga (KK).  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Observasi 

Menurut Cartwight & Cartwright 

mendefinisikan sebagai suatu proses melihat, 

mengamati, dan mencermati serta “merekam” 

perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 

tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan 

mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis 

(Herdiansyah, 2014). Inti dari observasi adalah 

adanya perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang 

tampak dapat berupa perilaku yang dapat 
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dilihatlangsung oleh mata, dapat didengar, 

dapat dihitung, dan dapat diukur.  

Jenis observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi no-partisipan. 

Observasi non-partisipan yaitu suatu bentuk 

observasi dimana pengamat (atau peneliti) 

tidak terlibat langsung dalam kegiatan 

kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat 

tidak ikut serta dalam kegiatan yang 

diamatinya (Yusuf, 2015). 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah suatu 

kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara (interviewer) melalui komunikasi 

langsung (Yusuf, 2015).  

Bentuk wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semi-

terstruktur. Pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Jenis pertanyaan dalam wawancara semi 

terstruktur adalah pertanyaan terbuka, berarti 

jawaban yang diberikan oleh terwawancara 

tidak dibatasi, sehingga subjek dapat lebih 

bebas mengemukakan jawaban apapun 

sepanjang tidak keluar konteks pembicaraan 

Selain itu, wawancara semi terstuktur memiliki 

tujuan untuk memahami suatu fenomena atau 

permasalahan tertentu. Karena tujuannya 
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untuk memahami suatu fenomena, bentuk 

wawancara semi terstruktur sangat sesuai 

untuk penelitian kualitatif yang esensinya untuk 

mendapatkan pemahaman dari suatu 

fenomena atau permasalahan (Herdiansyah, 

2010). 

3.4.3 Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan atau karya 

seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. 

Dokumen tentag orang atau sekelompok orang, 

peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial 

yang sesuai dan terkait dengan focus penelitian 

adalah sumber informasi yang sangat berguna 

dalam penelitian kualitatif (Herdiansyah, 2014). 

Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumen resmi. 

Dokumentasi resmi dipandang mampu 

memberikan gambaran mengenai aktivitas, 

keterlibatan individu pada suatu komunitas 

tertentu dalam setting sosial. Dalam hal ini 

dokumentasi yang digunakan adalah data 

riwayat hidup seperti Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) dan Kartu Keluarga (KK). 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analis data yang 

peneliti gunakan adalah teknik analisis data model 

interaktif menurut Miles dan Huberman (dalam Yusuf, 

2015), terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu 

(1) reduksi data (data reduction); (2) data display 

(penyajian data); dan (3) penarikan 
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kesimpulan/verifikasi. Analisis data tersebut sebagai 

berikut:  

1) Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan salah satu dari 

teknik analisis data kualitatif. Reduksi data adalah 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahka, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data tidak 

perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, serta dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah penelii untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

apabila diperlukan.  

2) Data Display (penyajian data) 

Setelah semua data telah diformat 

berdasarkan instrument pengumpulan data dan 

telah berbentuk tulusan (script), langkah 

selanjutnya adalh melakukan display data. Pada 

dasarnya, display data adalah mengolah data 

setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk 

tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke 

dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema-tema 

yang sudah dikelompokkan dan dikategorikan, 

serta akan memecah tema-tema tersebut ke dalam 
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bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang 

disebutdengan subtema yang diakhiri dengan 

memberikan kode dari subtema tersebut sesuai 

dengan verbatim wawancara yang sebelumnya 

telah dilakukan (Haris Herdiansyah, 2014). Jadi, 

secara urutan akan terdapat tiga tahapan dalam 

display data yaitu kategori tema, subkategori tema, 

dan proses pengodean. 

3) Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Kegiatan utama ketiga dalam analisis data 

yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi. Sejak awal 

pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan 

memberi makna sesuatu yang dilihat atau 

diwawancarainya. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti 

berada di lapangan (Sugiyono, 2013). 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan metode analisis data Miles dan 

Huberman yang dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh dan didapatkan hasil 

yang datanya dianggap kredibel dengan tahapan 
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reduksi data (data reduction); (2) data display 

(penyajian data); dan (3) penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

 

3.6 Keabsahan Data Penelitian 

Adapun rencana pengujian keabsahan data yang 

akan peneliti lakukan yaitu uji kredibilitas data. 

Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) 

pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal 

dari penelitian nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: 

pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa 

sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat 

dicapai. Kedua, mempertunjukkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang 

sedang terjadi. Adapun rencana untuk melakukan uji 

kredibilitas ini yaitu: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 

wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru. 

2. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

(triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

dengan cara mengecek data yang yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber) dengan 

berbagai cara (triangulasi teknik ini dapat dilakukan 

dengan cara mengecek antara hasil wawancara 

dengan hasil observasi), dan berbagai waktu 
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(dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara dan observasi dalam waktu dan situasi 

yang berbeda). 

3. Mengadakan Member Check 

Member Check adalah proses pengecekan data 

yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. 

Tujuan member check adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan 

apa yang diberikan oleh pemberi data. 

 

 

 

 

 


